
Suatu hari ia pulang dari sekolah 
sambil menghitung tambalan-
tambalan yang melekat diba-
junya yang sudah usang. Den-
gan rasa kasihan, Umar sang 
Amirul mukminin mengirim 
sepucuk surat kepada benda-
harawan negara, yang isinya 
minta agar beliau diberi pinja-
man uang sebanyak 4 dirham, 
dengan jaminan gajinya bulan 
depan supaya dipotong. Ke-
mudian bendaharawan itu men-
girim surat balasan, yang is-
inya : “Wahai Umar, adakah 
engkau telah dapat memastikan 
akan hidup sampai bulan depan? 
Bagaimana kalau engkau mati 
sebelum melunasi hutangmu?”. 
Membaca surat itu, maka se-
ketika itu juga Umar tersungkur 
menangis. Lalu beliau menase-
hati anaknya : “Wahai anakku, 
berangkatlah ke sekolah dengan 
baju usangmu itu sebagaimana 
biasanya, karena engkau tidak 
dapat memperhatikan umurku 
walaupun untuk satu jam. Sung-
guh, batasan umur manusia 
tidak ada yang mengetahuinya, 
kecuali hanya Allah SWT se-
mata. “ 
Selamat memulai tahun baru dan 
selamat membangun masa de-
pan dengan ketakwaan dan bela-
jar lebih keras lagi.  

Seluruh penjuru dunia 
merayakan tahun baru Masehi. 
Gegap gempita, pesta pora, dan 
berbagai ungkapan kebahagiaan 
turut mengiringi penyambutan 
tahun baru ini. Hal ini tidak 
dibenarkan dalam ajaran Islam. 
Kenapa, apakah Islam antimod-
ernisasi? Tentu bukan itu ala-
sannya. Islam memberikan yang 
terbaik kepada umat manusia. 
Islam tidak membenarkan pesta-
pora, tapi menganjurkan 
bersedekah, menyantuni fakir 
miskin, yatim, dan orang-orang 
yang membutuhkan. Islam juga 
tidak membenarkan berjoget ria, 
tapi menganjurkan umatnya 
untuk berzikir mengingat Allah 
agar hati menjadi lebih tenang. 

Kebetulan pada tahun 
ini, tahun baru Islam atau tahun 
baru Hijriah mendahului tahun 
baru Masehi, hampir berdeka-
tan, yaitu tepatnya pada tanggal 
18 Desember 2009, jatuh seba-
gai tanggal 1 Muharram 1431 H. 
Dalam perayaannya, tentu saja 
akan berbeda dengan perayaan 
tahun baru Masehi. Islam 
mengisi tahun barunya dengan 
hal-hal yang penuh manfaat. 
Tahun baru Hijriah adalah masa 
merenung, syukur, dan pen-
canangan rencana baru untuk 
tahun berikutnya yang lebih baik 
dari tahun sebelumnya. 

Oleh sebab itu, mari-

lah kita isi hidup  ini dengan 
memperbanyak amalan soleh, 
belajar dengan giat, bekerja 
dengan ikhlas, dan beribadah 
dengan hanya mengharap ridho 
Allah SWT semata. Sekarang 
kita masih hidup, tetapi siapa 
tahu besok pagi kita akan mati. 
Sekarang kita masih dapat 
menikmati tahun baru, tetapi 
siapa tahu tahun depan kita akan 
mati.  
Yang menarik dari setiap kali 
kita memasuki tahun baru 
adalah munculnya kesadaran 
baru yaitu: Pertama, kesadaran 
bahwa usia kita telah berkurang. 
Sementara investasi pahala un-
tuk simpanan di akhirat masih 
sangat tipis, dibanding nikmat-
nikmat Allah yang setiap detik 
selalu mengalir. Dari segi ini 
saja kita seharusnya merasa 
malu, di mana kita yang men-
gaku sebagai hamba Allah tetapi 
dalam banyak hal orientasi kita 
menkonsumsi nikmat-nikmat 
Allah dan lupa bersyukur 
kepadaNya, bahkan kita sering 
mengaktualisasaikan diri kita 
sebagai hamba dunia. Kita ma-
sih saja lebih banyak sibuk men-
ginvestasi kepentingan dunia 
dari pada investasi untuk akhi-
rat.  
Ada satu riwayat yang menceri-
takan tentang anak 
Umar bin Khatab. 
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dan Sains Al-Jannah 
Dewan redaksi: Agustus 
Magribi, S.Pd., Dra. Sri Hartanti, 
Endiyah Widayatun, M.M.Pd. 
Dicetak oleh RaDHif com.  
Alamat Redaksi 
Jl. Jambore No. 4 
Pondok Ranggon, Jakarta Timur 
Telp: (021) 84594514 
Fax:  (021) 84594520  

����������	�
����
��������

�����������

���������	�
���
��������� ��


�������������������������� ��

��������������������������� ��

���������	�� �� ��

���������� ��


�����
�	����	�� ��


����	�� ��

kepada keselamatan yang 
belum pasti. 

Kecintaan, kasih 
sayang dan tolong-menolong 
di antara kita akan menjelma 
sebagai suatu kekuatan yang 
diperhitungkan seribu kali. 

Karena sengketa 
dan perpecahan di kalangan 
kita, maka segala musibah 
menimpa kita. 
Perlu diketahui, apabila kita 
menjauhi tetangga, maka 
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Egois ialah sifat 
orang yang selalu mement-
ingkan diri sendiri, tanpa 
mengindahkan kesejahteraan 
orang lain. 

 Egoisme 
menyebabkan kebahagiaan 
semu dan sementara, serta 
kesengsaraan yang terus-
menerus. Egoisme mengarah 

keamanan rumah kita 
akan terancam, dan 
bila hubungan kita 
dengan mereka baik 
dan mesra, maka 
tetangga-tetangga kita 
akan ikut menjaga 
rumah kita, 
melindungi keselama-
tan kita, dan menghi-
bur kesepian kita. �
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SUMPAH PEMUDA 
Guna memeriahkan hari Sumpah 
Pemuda, SMP Al Jannah mengada-
kan lomba menyanyikan lagu wajib 
Nasional dan dimenangkan oleh pe-
serta paling kompak dan berseman-
gat, yaitu kelas 7A. Slogan dan pesan 
yang membangkitkan semangat 
melanjutkan perjuangan juga dik-
reasikan oleh sxetiap kelas dalam 
lomba poster. 
 
HARI PAHLAWAN 
26 November kita peringati sebagai 
hari Pahlawan. Maka sudah se-
layaknya jika doa bagi para pejuang 
kemerdekaan negara  dilantunkan 
dalam renungan bersama warga SMP 
Al Jannah pada hari tersebut. Berir-
ingan dengan itu, sederet harapan 
digantungkan demi kejayaan bangsa 
Indonesia. Para siswa megadakan 
pameran di sepanjang koridor 
gedung SMP sebagai unjuk kreativi-
tas mereka selaku generasi penerus. 
 
BULAN BAHASA-LOMBA 
Dalam rangka Bulan Bahasa Se-
Kecamatan Cipayung, SMP Al Jan-
nah mengutus beberapa siswa untuk 
mengikuti lomba, seperti : Mitsalina 
Adani (8A) – Lomba Cipta Puisi, 

Moudy K.A.(8A) – Lomba Menulis 
Cerpen, Humaira Qur’ani(8B) – Lomba 
Berpidato, Rana, Nadya, Wava dan 
Yasmin A. – Lomba Koran Dinding.  
Alhamdulillah, SMP Al Jannah dapat 
meraih juara Harapan 1 untuk Lomba 
Cipta Puisi se-Kecamatan Cipayung. 
 
GO GREEN 
Berdasarkan Undangan dari LSM Saha-
bat Alam, maka siswa-siswa SMP AL 
Jannah menghadiri acara Tanam Pohon 
yang berlokasi di Universitas Indonesia
-Depok. Acara ini dihadiri juga oleh 
berbagai sekolah dari wilayah Jakarta 
dan sekitarnya. Tasya, artis belia yang 
menjadi duta lingkungan pun turut 
mengisi acara dialog interaktif serta 
menanam pohon bersama Bapak 
Menteri Lingkungan Hidup dan be-
berapa pejabat terkait. 
 

CLASS MEETING 
Usai Ujian Akhir Semester Ganjil, 
OSIS SMP Al Jannah dibimbing para 
guru mengadakan berbagai perlombaan 
antar kelas yang bertujuan menggalang 
kekompakan dan persahabatan. Rang-
kaian acara  diakhiri dengan Peringatan 
Tahun baru Hijriyah yang dilandasi 
semangat peduli dan berbagi bagi sau-
dara-saudara kita di Palestina. 
 
AL JIFS COMPETION 
Sehubungan dengan Milad Al Jannah, 
diadakanlah berbagai kompetisi yang 
diharapkan akan memunculkan siswa-
sisa berbakat dan berprestasi. Berbagai 
sekolah memeriahkan kompetisi ini. 
Semoga Al Jannah makin eksis dan 
dikenal oleh masyarakat sekitar. 

 

tahun Hijriyah. Pemakaian tahun Hijriyah 
diusulkan oleh Ali bin Abi Talib dan ke-
mudian disetujui dan ditetapkan oleh Khali-
fah Umar bin Khattab. Hal ini memiliki per-
timbangan yakni, hijrah merupakan sebagai 
awal perjuangan Rasulullah SAW dalam 
menyebarkan Islam dan titik pemisah antara 
masa Mekah dan masa Madinah yang  bisa 
diartikan pula sebagai titik pemisah antara 
yang salah (batil) dan yang benar (hak).  

Penentuan dimulainya sebuah hari/
tanggal pada Kalender Hijriyah berbeda den-
gan pada Kalender Masehi. Pada sistem Kal-
ender Masehi, sebuah hari/tanggal dimulai 
pada pukul 00.00. Namun pada sistem Kal-
ender Hijriah, sebuah hari/tanggal dimulai 
ketika terbenamnya matahari di tempat terse-
but. Kalender Hijriyah memiliki 12 bulan 
dalam setahun dan jumlah hari dalam satu 
tahunnya adalah 354,36708 hari. Maka 1 
tahun Kalender Hijriah lebih pendek sekitar 
11 hari dibanding dengan 1 tahun Kalender 
Masehi. 

 Kalender Hijriyah adalah 
kalender yang digunakan oleh umat 
Islam. Di beberapa negara yang ber-
penduduk mayoritas Islam, Kalender 
Hijriyah  digunakan sebagai sistem 
penanggalan sehari-hari. Tidak ada 
sebuah tahun yang mempunyai makna 
begitu mendalam seperti tahun di 
dalam Islam. Tahun Islam bukan 
ditetapkan berdasarkan pada kelahiran 
Nabi Muhammad SAW, sebagaimana 
tahun Masehi pada kelahiran Nabi Isa 
atau Imlek pada kelahiran Konghucu. 
Bukan pula disandarkan pada 
peristiwa penting lain dalam ke-
hidupan Rasulullah SAW, misalnya 
turunnya wahyu pertama, Perang 
Badar, atau juga pada peristiwa Isra 
Mi'raj.  

Tahun Islam didasarkan 
pada peristiwa hijrah (pindah) Nabi 
Muhammad SAW dari Mekah ke 
Madinah, dan karena itu dinamai 

Kalender Hijriyah disusun berdasar-
kan peredaran bulan (komariyah) di mana 
penentuan awal bulan ditandai dengan muncul-
nya penampakan Bulan Sabit pertama kali 
(hilal). Pada fase ini, bulan terbenam sesaat 
setelah terbenamnya matahari, sehingga posisi 
hilal berada di ufuk barat. Jika hilal tidak dapat 
terlihat pada hari ke-29, maka jumlah hari pada 
bulan tersebut dibulatkan menjadi 30 hari. Tidak 
ada aturan khusus bulan-bulan mana saja yang 
memiliki 29 hari, dan mana yang memiliki 30 
hari. Semuanya tergantung pada penampakan 
hilal. 

Penentuan kapan dimulainya tahun 1 
Hijriah dilakukan 6 tahun setelah wafatnya Nabi 
Muhammad. Namun demikian, sistem yang 
mendasari Kalender Hijriah telah ada sejak 
zaman pra-Islam. Pada waktu sebelum tahun 
Hijriyah berlaku, belum dikenal penomoran 
tahun. Sebuah tahun dikenal dengan nama 
peristiwa yang cukup penting di tahun tersebut. 
Misalnya, tahun dimana Muhammad lahir, dike-
nal dengan sebutan "Tahun Gajah", karena pada 
waktu itu, terjadi penyerbuan Ka'bah di Mekkah 
oleh pasukan gajah yang dipimpin oleh Abra-
hah, Gubernur Yaman. 
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nannya yang sangat baik. Tak lama setelah 
naik ke pesawat, ada seorang pramugari 
yang menawarkan permen kepadaku. 
“Adik mau permen?”. Aku mengangguk, 
dan pramugari itu memberiku permen. Tak 
terasa, hanya dalam waktu satu jam, aku 
sudah sampai di Bali. Kami langsung check 
in di Bali Coconut Hotel. Hotel itu mem-
buatku  nyaman. Setelah merapihkan 
barang, aku langsung pergi ke pantai Kuta. 
Aku kagum akan pemandangan di sana. 
Tapi sayang, pantai itu kotor. Setelah puas 
bermain, aku memakan makanan khas Bali 
yaitu sate lilit. Aku makan sambil dihibur 
oleh tampilan penari pendet. Hampir setiap 
hari selama di Bali aku bermain di pantai. 
Tak lupa aku membeli banyak oleh-oleh 
untuk temanku di Jakarta. Tak terasa, aku 
sudah seminggu di Bali dan akan melanjut-
kan perjalananku. 

Keesokan harinya, ayahku sudah 
membeli tiket untuk ke Bengkulu. Aku 
juga memakai Garuda Indonesia. Tapi, kali 
ini memakai yang seri lama. Perjalanan ke 
sana juga cepat, hanya memakan waktu 
satu setengah jam. Setelah sampai, aku 
menginap di villa milik om-ku. Kata aya-

Halo, namaku Nida. Aku ingin 
menceritakan pengalamanku. Pada 
suatu hari, ayah mengajak aku dan 
ibuku berlibur, “Bu, Nida, bagaimana 
kalau kita berlibur?” tanya ayah. Aku 
menjawab, “Ke mana?” semua pun 
diam. Tak lama kemudian, ibu berseru, 
“Ibu tahu! Bagaimana kalau kita pergi 
ke Bali, Bunaken, dan Bengkulu?” aku 
pun langsung menjawab dengan heboh, 
“Eah, 3B tuh! Setuju!”. “Ayah juga 
setuju! Mumpung ayah lagi punya 
durian runtuh!” jawab ayah, ibu pun 
bertanya, “Kapan kita berangkat?”. 
“Besok!” jawabku. 

Keesokan harinya, aku dan 
keluargaku sudah siap. Kami langsung 
berangkat ke Bandara Internasional 
Soekarno Hatta. Ayah segera membeli 
tiket dan ibu menemaniku menunggu 
ayah. Ternyata, kami datang di waktu 
yang tepat. Kami tak perlu menunggu 
lama. Hanya 15 menit. . Ternyata, pesa-
wat kami adalah pesawat Garuda Indo-
nesia yang terbaru. 

 Selama di pesawat, aku 
merasa sangat nyaman. Karena aku da-
pat tidur dengan nyaman dan pelaya-

hku lumayan untuk menghemat biaya. 
Aku juga melihat bunga Rafflesia Ar-
noldi yang terkenal dari Bengkulu. 
Aku juga menikmati hiburan dan libu-
ran di sana. Dan tak terasa sudah lima 
hari. 

Sorenya, aku bersiap-siap ke 
Bunaken. Keesokan harinya, aku sudah 
siap untuk pergi lagi. Lagi-lagi aku 
memakai Garuda Indonesia. Karena 
aku cinta Indonesia. Di Bunaken, aku 
belajar menyelam bersama penyelam 
handal. Memang benar kata orang, 
Bunaken adalah surga laut. Betapa 
banyak terumbu karang di sana. Di 
sana juga ada banyak ikan. Tak lupa, di 
sana juga banyak hiburannya, seperti 
Tari Cakalele dan Tari Titi Latihu. 
Sungguh menyenangkan. Dan tak 
terasa, aku harus kembali ke Jakarta. 
Aku pun 
pulang 
dengan 
membawa 
kenangan 
indah dan 
berjanji 
untuk me-
lestarikan 
budaya 
Indonesia.  
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Halo teman-teman, namaku Lidya. Aku ingin menceritakan kepada kalian betapa cintanya aku pada budaya Indonesia 
yang sangat beragam. 

 Pertama, aku sangat menyukai tarian-tarian khas daerah Indonesia. Seperti tari kecak dari Bali, tari 
payung dan tari piring dari Sumatera Barat, ataupun tari yapong dari DKI Jakarta. Selain suka menonton pertunjukkan 
menari, aku pun suka sekali menari. Piala-piala hasil perlombaan tariku pun banyak. Aku bisa me- menangkan 
perlombaan-perlombaan itu karena aku sangat suka menari dan aku sungguh-sungguh berlatih. 

 Kedua, selain menyukai penampilan-penampilan kesenian seperti tarian, aku juga menyukai 
penampilan-penampilan kesenian dari Indonesia yang lain, seperti Reog Ponorogo dari Ponorogo, Jawa 
Timur, lenong ataupun wayang golek dan wayang kulit yang dimainkan oleh seorang dalang. 
Menonton pertunjukkan seperti itu sangatlah menarik. Aku sering diajak ayahku menonton 
pertunjukan-pertunjukan khas budaya Indonesia seperti pertunjukan lenong. 

 Ketiga, bukan hanya kesenian-kesenian daerah saja yang mem- buat aku 
sangat mencintai budaya Indonesia. Aku pun menyukai makanan-makanan dari Indonesia. 
Banyak makanan-makanan khas Indonesia yang enak-enak, rasanya pun beragam. Daripada 
kamu membeli makanan-makanan dari luar negeri yang tak terlalu sehat dan juga mahal, lebih baik kamu membeli atau mem-
buat sendiri makanan asli Indonesia. Bukankah makanan Indonesia itu enak, murah, sehat dan juga tidak asing lagi di mulut 
kita? Lebih baik mencintai makanan Indonesia. 

 Keempat, walaupun di Indonesia sudah terkena era globalisasi, teknologinya semakin canggih, rumah-rumah 
pun semakin mewah. Tetapi, masih ada masyarakat Indonesia yang tinggal di rumah-rumah khas daerah mereka. Walaupun 
rumahku juga bukan rumah adat daerahku, tetapi aku menyukai rumah-rumah adat yang dimiliki banyak daerah di Indonesia. 
Selain bentuk-bentuk rumah adat yang menarik, rumah-rumah itu memiliki arti tersendiri. Salah satunya rumah limas, aku tidak 
terlalu mengetahui dari manakah asal rumah limas, sepertinya dari Sumatera Utara atau Selatan. Rumah limas mempunyai arti 
lima emas, yaitu keagungan, aman dan sejahtera, santun, rukun, dan damai. Selain rumah limas, masih banyak rumah-rumah 
adat yang dimiliki arti tertentu. 

 Nah, dari ceritaku ini ada pesan yang terkandung, yaitu kita harus mencintai budaya bangsa sendiri, bangsa 
Indonesia. Jika semua rakyat negeri ini mencintai bangsa dan kebudayaannya, pasti negeri ini menjadi negeri yang sejahtera. 



halus. Dengan jumlah serdadu bakteri baik yang makin meningkat, bakteri 
jahat lebih mudah ditumpas. Karenanya, peminum yoghurt umumnya jarang 
menderita penyakit akibat cemaran mikroba, seperti influenza, diare. Fakta 
penduduk Balkan yang ditemukan Metchnikoff tersebut kemudian mela-
hirkan teori panjang usia dan tetap awet muda (Metchnikoffs longevity-
without-aging theory). Konon, pada saat bersamaan hasil temuan Metchnikoff 
itu lalu menimbulkan kesadaran pentingnya minum yoghurt di seluruh dunia. 
Manfaat lain, bakteri asam laktat 
dalam yoghurt mampu mencegah 
terjadinya keracunan kronis alami 
akibat serangan radikal bebas. 
Hal ini dapat menghalangi terjad-
inya proses percepatan penuaan, 
yang menjadi penyebab muncul-
nya gejala penuaan dini. 
Makanya, peminum yoghurt yang 
rutin umumnya tampak lebih 
muda. Menumpuknya jumlah 
bakteri asam laktat dalam usus 
juga dapat menangkal ancaman 
serangan tumor/kanker, terutama 
kanker usus halus. Enaknya lagi, 
setelah rajin minum yoghurt, 
buang air akan lancar dan tidak 
pernah lagi mengalami sembelit.  

Kerja bakteri asam laktat memfermentasikan susu ternyata meningkatkan kand-
ungan gizi yoghurt. Khususnya vitamin B-kompleks, di antaranya vitamin B1 
(tiamin), vitamin B2 (riboflavin), vitamin B3(niasin), vitamin B6 (piridoksin), 
asam folat, asam antotenat, dan biotin. Sederet vitamin tersebut membantu 
meningkatkan kesehatan sistem reproduksi, kekebalan tubuh, dan ketajaman 
fungsi berpikir. 
Dengan rajin minum yoghurt, terutama yang murni/polos, dapat merangsang 
tubuh mempercepat proses peremajaan sel. Tak heran jika yoghurt sudah 
digunakan untuk mandi rendam, masker, dan luluran dilingkungan kekaisaran 
Konstantinopel ratusan tahun lalu. 
Yoghurt dari susu skim sangat kaya mineral, terutama kalsium dan fosfor. 
Bersama vitamin B-kompleks, kedua mineral tersebut bekerja ganda memban-
gun massa tulang yang kuat. Oleh karena itu, yoghurt susu nirlemak sering 
diklaim dapat mencegah pengeroposan tulang (osteoporosis). 
Bagi orang yang selalu diare setiap kali minum susu karena menderita intoler-
ansi laktosa (lactose intolerance) akan aman-aman saja jika minum yoghurt. 
Proses fermentasi telah menguraikan sebagian besar gula susu (laktosa) men-
jadi komponen-komponen sederhana, sehingga laktosa lebih mudah diserap 
tubuh. 
Ellie Metchnikoff, ahli mikrobiologi asal Rusia yang memenangi Hadiah Nobel 
bidang fisiologi kedokteran pada tahun 1908, meneliti kebiasaan minum yo-
ghurt penduduk kawasan Balkan. Hasilnya, Metchnikoff mendapati secara 
umum penduduk Balkan panjang usia (capaian usia rata-rata 87 tahun) dan 
tampak lebih muda dari usianya. Menurut Metchnikoff, minum yoghurt men-
ingkatkan jumlah bakteri baik di dalam sistem pencernaan, khususnya usus 

Yoghurt dan khasiatnya                    �������  

Anak Anda mungkin tak keberatan untuk menyantap 
banyak buah. Tapi tetap saja dia tidak suka sayur. Apakah ini akan 
bermasalah? 

 Pada dasarnya, anak akan memperoleh asupan 
gizi yang kurang lebih sama dari buah. Bisa jadi anak lebih 
menyukai rasa buah yan manis dibandingkan rasa sayur yang 
hambar. Tapi, penting bagi Anda untuk tetap memperhatikan asupan 
sayur pada anak. Karena makanan yang dia makan sewaktu kecil 
akan menentukan menu dietnya nanti saat dia sudah lebih besar. 
Memakan sayuran adalah suatu kebiasaan yang bisa dipelajari. Jika 
sesuatu telah menjadi kebiasaan, maka itu akan sulit diubah. Bahkan 
setelah menjadi dewasa. Selain itu, sayuran sebenarnya bisa 
mengalahkan buah dalam hubungannya 
dengan vitamin-vitamin tertentu. Misalnya, 
bayam kaya akan folat, sementara ubi dan 
wortel mengandung banyak vitamin A, 
hampir 10 kali lebih banyak daripada melon 
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Bermain balok men-
ingkatkan perkemban-
gan bahasa batita, 
begitu pernyataan 
sebuah studi baru di 
Archives of Pediatrics 
& Adolescent Medi-
cine. Enam bulan 
setelah menerima 
balok plastik untuk 
dimainkan anaknya, 
orang tua yang 
memiliki anak dengan 
usia 1,5 – 2,5 tahun 
memberi nilai terhadap kecakapan bahasa si anak 15 
persen lebih tinggi daripada orang tua yang tidak 
mendapat balok. 
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